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A.Latar Belakang Penelitian

Keberadaan matematika dipandang memiliki peran atapgnting dalam
kehidupan manusia, karena konsep-konsep yang aifa mpatematika banyak
digunakan dalam kehidupan sehari-hari mulai datihbh sederhana seperti
membilang banyak benda, sampai menyelesaikan rhaselsalah kompleks
yang membutuhkan penghitungan-penghitungan matematang mendalam
seperti menghitung laba atau rugi suatu perusatéanni menunjukkan bahwa
konsep-konsep yang ada pada matematika memiligrkatan dengan kehidupan
sehari-hari.

Selain digunakan dalam kehidupan sehari-hari, kphsasep yang ada
pada matematika juga banyak ditemukan menjadi dpsaghitungan dalam
mencari suatu konsep atau prinsip pada ilmu-ilmmgp&ahuan lain. Sebagaimana
diketahui banyak rumus-rumus dalam ilmu Fisika, KintEkonomi, Biologi pada
dasarnya menggunakan konsep-konsep penghitungamat#ta. Hal ini sesuai
dengan pendapat Suherman, dkk. (2003, him. 25) yaegyatakan bahwa
matematika adalah ratunya ilmu. Sehingga tidakrhggka rumus yang ada dalam
iimu-ilmu pengetahuan tersebut pasti tidak terlepathkan bersumber dari
konsep-konsep yang ada pada matematika. Artinyasdryang ada pada
matematika memiliki keterkaitan dengan konsep et pada ilmu pengetahuan
lain.

Konsep-konsep yang ada pada matematika juga mempsu kesatuan
dimana antar konsep satu dengan konsep yang lamilikieketerkaitan yang
tidak dapat dipisahkan. Hal ini bisa terbukti j&@orang guru akan mengajarkan
konsep C, maka konsep A dan konsep B yang teladiajigpi sebelumnya oleh
siswa turut terkait dalam konsep C yang akan dipelaSiswa tidak akan
memahami konsep C jika konsep A dan konsep B bdipahami secara optimal.
Sebagai contoh, siswa tidak akan bisa menghituag diaerah layang-layang jika

belum mengenal bentuk, sifat-sifat, dan cara meéroas daerah dari bangun



datar segi empat lain yang telah dipelajari sebelanbelum menguasai operasi
hitung perkalian, serta belum mengenal satuan pgnjdan satuan luas.
Keterkaitan-keterkaitan antar konsep matematikaematika dengan ilmu lain,
dan matematika dengan kehidupan sehari-hari itebdis dengan koneksi
matematis.

Adapun tujuan mata pelajaran matematika untuk sgemjang pendidikan
dasar dan menengah menurut Depdiknas (2006) aalg#éalsiswa mampu:

1. memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitdar konsep,
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secaresluakurat, efisien,
dan tepat dalam pemecahan masalah,

2. menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakakanipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusunti, bakau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika,

3. memecahkan masalah yang meliputi kemampuan mematmasalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model,ntenafsirkan
solusi yang diperoleh,

4. mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabegjradig atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, dan

5. memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dakehidupan,
yaitu rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalarempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dgamecahan masalah.

NCTM (2000, him. 29) juga menetapkan lima standas@s kemampuan

matematis yang harus dimiliki oleh siswa, yaitu kempuan pemecahan masalah
(problem solving), kemampuan komunikasi c¢mmunicatiopy kemampuan
koneksi ¢onnectiof), kemampuan penalararreésoning, dan kemampuan
representasrépresentation

Berdasarkan uraian tersebut, terlihat kemampuanekgbn matematis

tercantum dalam kemampuan standar yang harus dikugiswa menurut
Depdiknas dan NCTM. Artinya, kemampuan koneksi mates menjadi salah
satu dari beberapa kemampuan yang harus dimilikidikembangkan oleh siswa
dalam mata pelajaran matematika. Sehingga hasil bddajar matematika itu
siswa mampu mengaitkan konsep-konsep baik yangdatden matematika itu
sendiri, konsep matematika dengan ilmu lain, skolasep matematika dengan

kehidupan sehari-hari.



Kemampuan koneksi matematis perlu dimiliki sejaki @digar siswa tidak
memandang konsep-konsep dalam matematika sebagjanbgang terpisah dan
mampu melihat adanya keterkaitan-keterkaitan atangep matematika dengan
ilmu lain, dan konsep matematika dengan masalaly yaasa ditemui dalam
kehidupan sehari-hari. NCTM (2000, him. 64) menkatabahwa When students
can connect mathematical ideas, their understandirdgeper and more lasting.”
Artinya ketika siswa mampu menghubungkan ide-idau akonsep-konsep
matematika, pemahaman mereka lebih dalam dan kekad. Siswa dapat melihat
interaksi yang luas dalam matematika, dalam konyekg berhubungan antara
konsep matematika dengan konsep matematika laimgejpomatematika dengan
ilmu lain, dan konsep matematika dalam kepentirgan pengalaman siswa itu
sendiri dalam kehidupan sehari-hari. Siswa yangalsuehemiliki kemampuan
koneksi matematis tinggi tidak akan merasa kesulketika dihadapkan pada
suatu masalah atau persoalan yang bersifat nom rkdrena mampu
menghubungkannya dengan konsep-konsep yang tglalajdiri sebelumnya.

Namun pada kenyataannya kemampuan koneksi matentsism
sepenuhnya dimiliki oleh seluruh siswa. Hal inietigbkan karena cara pandang
siswa terhadap konsep-konsep yang ada pada mdtamadisin terpisah. Siswa
masih menganggap konsep-konsep matematika yanghgedipelajari tidak
memiliki keterkaitan dengan konsep matematika laiengan ilmu lain, atau
dengan kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasireés di lapangan, umumnya
guru hanya fokus memberikan suatu konsep dengam yang rutin, tanpa
memberi penegasan bahwa konsep yang sedang dipelajamempunyai
keterkaitan dengan konsep lain yang telah dipelagbelumnya, keterkaitannya
dengan ilmu lain, atau kegunaan konsep tersebatrdieéhidupan sehari-hari.

Dalam pembelajaran geometri misalnya pada matemghm®ing luas
daerah layang-layang, guru terbiasa langsung mekabetumus baku yang harus
dihafal oleh siswa, memberikan contoh soal-soahrlkemudian meminta siswa
mengerjakan soal-soal latihan yang terdapat pakla sumber. Akibatnya ketika
siswa dihadapkan pada soal dalam bentuk lain maskilalam lingkup materi

serta indikator yang sama, siswa akan merasa tasukarena kurangnya



kemampuan koneksi matematis. Penyajian dalam beotiksoal rutin yang guru

lakukan menghambat kemampuan koneksi matematisasi®adahal dalam

menghitung luas daerah layang-layang tersebut i@nkaengan konsep lain,

karena dapat dicari dengan menggunakan luas dseg#iga, luas daerah persegi
panjang, atau luas daerah jajar genjang.

Dari pemaparan fakta ini, perlu adanya pembelajagang mampu
membawa siswa menemukan keterkaitan-keterkaitag gda pada matematika.
Jika permasalahan ini dibiarkan, pemikiran siswlakiakan berkembang, hanya
statis pada suatu konsep yang dianggapnya termgsah tidak mempunyai
keterkaitan dengan konsep lain, ilmu lain, ataudgtan sehari-hari. Mengingat
pentingnya kemampuan koneksi matematis bagi sisveka sebaiknya dalam
pembelajaran di kelas, koneksi matematis didiskusidan ditemukan sendiri
oleh siswa,sehingga perlu dicari jalan penyelesardnk mengelola pembelajaran
matematika di SD agar siswa mampu menemukan kétankeeterkaitan konsep
yang ada pada matematika.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk nesigaermasalahan
yang terjadi yaitu dengan metode penemuan terbgnfgaided discovefyakni
metode pembelajaran yang berpusat pada siswa umnkmukan suatu konsep
baru.Sebagaimana diungkapkan oleh Hiebet dan Carpgsing dirangkum oleh
Bergeson (dalam Sugiman 2008, him. 2) yang mengatdlahwa sebaiknya
koneksi atau keterkaitan yang ada antar konsepekomslam matematik itu
didiskusikan sendiri oleh siswa agar pemahamanasiswih bermakna. Jangan
sampai pengkoneksian antar ide matematik diajagemara eksplisit oleh guru
karena tidak akan membuat siswa memahaminya seearakna.

Pendapat tersebut sesuai dengan Kkarakteristik pajaiaen metode
penemuan terbimbing, karena dalam melaksanakandm@enemuan terbimbing
pembelajaran dapat dilakukan secara berkelompakksdling bertukar pikiran,
bekerja sama melakukan suatu percobaan, siswa raktighubungkan ide-ide
yang telah dimiliki sebelumnya untuk menemukan wsuainsep baru dengan
bimbingan guru. Bimbingan yang diberikan guru akarembantu siswa

merepresentasikan informasi, data, pengetahuapuatigoengalaman yang telah



dimiliki sehingga mampu menghubungkan konsep-konkepa yang telah
dipelajari sebelumnya dengan konsep yang sedanglagip sebagai bentuk
kemampuan koneksi matematis.

Aktivitas siswa yang berusaha sendiri mencari jglanyelesaian dari suatu
permasalahan dapat menghasilkan pengetahuan yangakma. Kerangka
pengetahuan bermakna yang dihasilkan dapat dignnakak melihat hubungan-
hubungan dalam bidang studi sehingga dapat memdterhal secara terperinci
atau mendetail. Sebagaimana diungkapkan Brunear(d&ahar, him. 80) yang
menyatakan bahwa “mengerti struktur suatu bidandi $alah memahami bidang
studi itu sedemikian rupa, hingga dapat menghubamdpal-hal lain pada struktur
itu secara bermakna”. Pendapat Bruner mengisyaraigdowa dengan belajar
penemuan siswa dapat memahami hubungan-hubunganteraiapat pada suatu
bidang studi, termasuk hubungan-hubungan antar ekonmeatematika yang
disebut koneksi matematik.

Penggunaan metode penemuan terbimbing dalam pgarbelanatematika
di SD diharapkan dapat memberikan pengaruh potgtiiadap kemampuan
koneksi matematis siswa, sehingga siswa mampu me@m keterkaitan-
keterkaitan yang ada pada konsep matematika. Geabsitu peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul Penerapastod® Penemuan
Terbimbing untuk Meningkatkan Kemampuan Koneksi éviztis pada Konsep

Luas Daerah Layang-layang.

B. Identifikas Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskanelgi mengidentifikasi
beberapa masalah yang muncul di lapangan, diaytran
1. siswa belum terlibat secara aktif dalam pembelajara
2. pada pembelajaran matematika khususnya geomeiwa stenderung hanya
menghafal rumus, bukan memahami bagaimana rumuaesrjadi sehingga apa

yang dipelajarinya mudah terlupakan; dan



3.

siswa masih memandang konsep-konsep matematikagaebagian yang
terpisah sehingga belum mampu mengaitkan konsegekogang ada dalam

matematika.

C. Rumusan M asalah Pendlitian

Beberapa permasalahan yang akan dikaji dalam peneini, yakni sebagai

berikut.

1.

Bagaimana kemampuan koneksi matematis siwa kelgmda konsep luas
daerah layang-layang di SDN 2 Sukajadi dan SDNKafadi?

. Bagaimana proses pembelajaran matematika yang meagkan metode

penemuan terbimbing pada materi konsep luas dégyahg-layang di kelas V
SDN 5 Sukajadi?

. Apakah kemampuan koneksi matematis siswa pada fdnas daerah layang-

layang yang belajar dengan menggunakan metode pametarbimbing lebih
baik dibandingkan dengan yang belajar menggunakambeplajaran

konvensional?

. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

. menjelaskan kemampuan koneksi matematis siwa kélpada konsep luas

daerah layang-layang di SDN 2 Sukajadi dan SDNKajadi;

. menjelaskan proses pembelajaran matematika yangggueakan metode

penemuan terbimbing pada materi konsep luas dégyahg-layang di kelas V
SDN 5 Sukajadi; dan

. menguji keunggulan metode penemuan terbimbing dibgkan dengan

pembelajaran konvensional dalam meningkatkan kemamp koneksi

matematis siswa pada konsep luas daerah layanggaya

E. Manfaat Pendlitian

Adanya penelitian ini diharapkan memberikan manfaatuk berbagai

pihak. Manfaat yang dapat diperoleh dari peneliti@antara lain sebagai berikut.



1. Manfaat Teoretis
Untuk mengembangkan pengetahuan mengenai metoahepanderbimbing.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa
Dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematisasmada konsep luas
daerah layang-layang dan dapat memperoleh pengalbeiajar secara aktif
dari proses pembelajaran dengan menggunakan mgtoeenuan terbimbing.

b. Bagi guru
Dapat dijadikan alternatif pembelajaran untuk mgkatkan kemampuan
koneksi matematis siswa yaitu dengan menggunakatodeepenemuan
terbimbing.

c. Bagi sekolah
Dapat memberikan informasi dan masukan tentang deetpenemuan
terbimbing untuk membantu meningkatkan kualitaslpeajaran di sekolah.

d. Bagi peneliti
Peneliti dapat memiliki pengetahuan tentang mepmtemuan terbimbing dan
memiliki pengalaman untuk mengaplikasikannya dalgmembelajaran

matematika.
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